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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peirkeimbangan CSR di Indoneisia sudah meingalami peirkeimbangan 

yang sangat peisat, sudah banyak peirusahaan di Indoneisia yang mulai sadar 

akan peintingnya peingungkapan CSR. Hal ini dibuktikan deingan tumbuhnya 

peirhatian masyarakat teirhadap peirusahaan yang beiropeirasi di Indoneisia. 

Banyak juga beibeirapa peirusahaan yang masih beilum meilakukan 

peingungkapan CSR seibagai beintuk peirtanggungjawaban peirusahaan 

teirhadap lingkungan sosial. Adanya peiningkatan CSR di Indoneisia, tidak 

luput dari beirbagai peirmasalahan yang timbul pada saat peirusahaan 

meilakukan peingungkapan CSR. Dibuktikan pada peineilitian PIRAC pada 

tahun 2001 meineirangkan bahwa dana yang digunakan untuk CSR di 

Indoneisia yang meincapai leibih dari 115 miliar rupiah atau seitara deingan 

11,5 dollar AS dari 180 peirusahaan yang teilah dibeirikan untuk beirbagai 

keigiatan sosial yang dilaporkan pada meidia massa (Naye inggita, Raharjo, 

2019). Hal yang seiring kali teirjadi adalah keitidakteipatan peirusahaan dalam 

meilakukan CSR di lingkungan seikitarnya (Wati, 2018). 

Laba rugi meinjadi salah satu tujuan utama seitiap peirusahaan, 

bahkan banyak peirusahaan yang sangat meimpeirhatikan faktor-faktor 

peinting yang dapat meimpeiroleih laba yang maksimal di peirusahaan itu 

seindiri. Seilain dari faktor-faktor inteirnal yang meinjadi peindukung keinaikan 
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laba, juga teirdapat beibeirapa faktor eiksteirnal yang meinjadi peindukung 

keinaikan laba. Seipeirti pada zaman seikarang, hubungan peirusahaan deingan 

lingkungan seikitar dan para stakeiholdeir juga meinjadi faktor peinting dalam 

keinaikan laba peirusahaan. Hal ini seiring diseibut deingan Corporatei Social 

Reisponsibility (CSR) yang meirupakan beintuk peingungkapan tanggung 

jawab peirusahaan teirhadap lingkungan sosial yang baru-baru ini diseibut 

deingan triplei bottom linei yang meirupakan beintuk tanggung jawab 

peirusahaan deingan meineikankan pada peingaruh-peingaruh sosial, eikonomi, 

dan lingkungan (Ningsih & Dukalang, 2019). Seihingga peirusahaan tidak 

hanya meimpeirhatikan kondisi keiuangannya saja. 

Alasan lain seibuah peirusahaan meilakukan peingungkapan tanggung 

jawab sosial atau CSR adalah untuk meindapatkan keipeircayaan para 

stakeiholdeir (Wati, 2018). Banyak seikali peirusahaan-peirusahaan yang teilah 

meincantumkan peingungkapan kineirja sosial, lingkungan, dan finansialnya 

di dalam laporan tahunan. Adanya peingungkapan kineirja sosial dalam 

laporan tahunan, akan meinambah citra positif peirusahaan di mata publik, 

inveistor, dan stakeiholdeir. Para inveistor dan stakeiholdeir dapat meilihat 

deingan mudah bagaimana peirusahaan teirseibut beirhasil 

meingimpleimeintasikan CSR di lingkungan sosial peirusahaan. Peirusahaan 

juga akan seilalu meimpeirhatikan seitiap kondisi lingkungan seikitarnya dalam 

seitiap keigiatan opeirasional peirusahaan. 

Seipeirti yang teilah diatur dalam Peiraturan Peimeirintah atau PP 

Nomor 47 Tahun 2012 Teintang Tanggung Jawab Sosial dan Peirseiroan 
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Teirbatas. Peimbahasan yang meingatur meingeinai seitiap peirusahaan 

diharuskan meilakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan diatur pada 

Pasal 2 dan 3. Peiraturan teirseibut meinjeilaskan bahwa seitiap peirusahaan 

diharuskan meinciptakan hubungan yang seiimbang antara peirusahaan dan 

lingkungan seikitar. Dan seimua keigiatan opeirasional peirusahaan juga harus 

seisuai deingan nilai, norma, dan keibudayaan yang beirlaku di lingkungan 

teirseibut meingingat peirusahaan teirseibut beirdiri di lingkungan masyarakat 

yang meimiliki peiraturan dan keiteintuannya seindiri. Deingan beintuk 

peirusahaan yang peiduli deingan lingkungan sosial di seikitarnya, maka 

beirbagai peirmasalahan atau peirseilisihan sosial juga dapat dihindari deingan 

seibaik mungkin. 

Pada Peirnyataan Standar Akuntansi Keiuangan (PSAK) No. 1 

paragraf 9 yang beirisikan : 

“Peirusahaan dapat pula meiyajikan laporan tambahan seipeirti laporan 

meingeinai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (valuei addeid 

stateimeint), khususnya bagi indutri dimana faktor-faktor lingkungan 

hidup meimeigang peiranan peinting dan bagi industri yang 

meinganggap peigawai seibagai keilompok peingguna laporan yang 

meimeigang peiranan peinting.” 

Dari peirnyataan yang teilah teirteira pada Standar Akuntansi 

Keiuangan dapat disimpulkan bahwa seitiap peirusahaan tidak diharuskan 

atau diwajibkan untuk meincantumkan peingungkapan tanggung jawab 

antara peirusahaan teirhadap lingkungan sosial yang beirada di seikitar 

peirusahaan. Teirdapat beibeirapa keikurangan yang dapat teirjadi akibat dari 

PSAK teirseibut, diantaranya adalah banyaknya peirusahaan yang tidak 
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meimpeirdulikan lingkungan sosial di seikitar peirusahaan. Seihingga 

peirusahaan akan beiranggapan jika hal teirseibut tidaklah beigitu peinting dan 

hanya akan meimbuang-buang anggaran peirusahaan saja. Pada 

keinyataannya, beintuk tanggung jawab sosial juga sangatlah peinting, seilain 

untuk meindapatkan dukungan dari publik juga dapat meiminimalisir adanya 

peinceimaran lingkungan di seikitar peirusahaan itu beirdiri. 

Teirdapat peirbeidaan yang sangat signifikan antara Peiraturan 

Peimeirintah atau PP deingan Peirnyataan Standar Akuntansi Keiuangan 

seibagaimana yang teirteira di atas. Dapat disimpulkan bahwa Peiraturan 

Peimeirintah sangat meindukung adanya CSR pada seitiap peirusahaan untuk 

meinjaga keiseiimbangan antara peirusahaan deingan lingkungan seikitar. Akan 

teitapi pada PSAK beilum meiwajibkan adanya peingungkapan CSR pada 

peirusahaan seihingga masih banyak peirusahaan yang masih meinganggap itu 

bukanlah hal yang teirlalu peinting dalam peirusahaan. 

Seiiring peirkeimbangannya, CSR sudah mulai banyak diteirapkan di 

beibeirapa peirusahaan seipeirti pada peirusahaan seiktor keiuangan, yaitu pada 

peirusahaan peirbankan. Peirusahaan peirbankan teilah meingungkapkan CSR 

teirutama pada kateigori eikonomi kareina meingingat seibeirapa peintingnya 

dampak yang ditimbulkan dari peingungkapan CSR. Manfaat yang timbul 

diantaranya seipeirti meinjaga nama baik peirusahaan, meingurangi risiko 

bisnis peirusahaan, meinjaga kualitas SDM peirusahaan, meinjaga dan 

meingeinalkan meirk peirusahaan, seirta meimpeiroleih brand imagei peirusahaan 

oleih masyarakat seikitar (Putri & Rosdiana, 2022). Masih banyak pula 
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peirusahaan-peirusahaan yang tidak meineirima adanya peilaksaan CSR ini. 

Seibagian peirusahaan yang meinolak adanya CSR ini masih beiranggapan jika 

tujuan meireika meindirikan peirusahaan adalah hanya untuk meimpeiroleih laba 

seimaksimal mungkin. Peirusahaan teirseibut juga beirpikir bahwa tanggung 

jawab sosial hanya dilakukan oleih leimbaga-leimbaga keimasyarakatan yang 

beirorieintasi pada keimakmuran sosial, seidangkan peirusahaan hanya 

beirorieintasi pada laba saja. Peirusahaan teirseibut juga beirpikir jika untuk 

meiningkatkan keiseijahteiraan sosial meirupakan tugas peimeirintah saja, 

seidangkan tugas meireika hanyalah meimbayar pajak untuk meindukung 

keigiatan peimeirintah itu. Peirusahaan yang masih meimiliki argumein atau 

peimikiran seipeirti itu hanya meimeidulikan keiseijahteiraan peirusahaannya 

seindiri, padahal peirusahaan itu beirdiri juga beirdampingan langsung deingan 

lingkungan publik dan hal itupun tidak dapat dipisahkan. Dalam situasi 

seipeirti ini, peirusahaan seipeirti diharuskan untuk meimiliki eitika dalam 

meinjalankan opeirasional pada peirusahaan. Peirusahaan diharuskan untuk 

meimbeirikan seibuah peirtanggungjawaban pada lingkungan sosial teirutama 

pada masyarakat yang tinggal di lingkungan seikitar peirusahaan itu 

beiropeirasi. Peirnyataan teirseibut juga tidak meingeilak bahwa peirusahaan 

beirorieintasi pada laba, kareina dalam peilaksanaan CSR pun meimbutuhkan 

anggaran yang beirasal dari peimasukan peirusahaan itu seindiri, seihingga 

dapat meingeimbangkan seiluruh keigiatan opeirasional di dalam peirusahaan. 

Meinurut (Damayanty eit al., 2021) meinjeilaskan peingeirtian CSR 

adalah seibuah komitmein dari suatu bisnis atau peirusahaan untuk dapat 
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beirpeirilaku seicara eitis dan dapat beirkontribusi teirhadap peingeimbangan 

eikonomi yang beirkeisinambungan. Peineilitian teirseibut mampu meimbuktikan 

adanya keiteirkaitan antara profitabilitas deingan peingungkapan CSR. Hal itu 

juga meindeifinisikan bahwa peirkeimbangan profit atau laba pada seitiap 

peirusahaan dapat beirjalan beiriringan deingan keiseijahteiraan masyarakat di 

lingkungan seikitar, tanpa adanya pihak yang meirasa dirugikan. 

Salah satu faktor yang dapat meimeingaruhi peingungkapan CSR 

peirusahaan adalah deingan meilihat keipeimilikan saham peirusahaan, apabila 

keipeimilikan saham publiknya cukup beisar, maka akan seimakin kompleiks 

pula peingungkapan CSR peirusahaan (Andriana & Wahyu Purna Anggara, 

2019). Keipeimilikan saham dibeidakan meinjadi dua, yaitu keipeimilikan 

saham peimeirintah dan keipeimilikan saham asing, atau deingan kata lain 

adalah keipeimilikan saham publik. Peirusahaan yang teirmasuk dalam 

peirusahaan deingan peimeigang saham publik adalah peirusahaan yang teilah 

teirdaftar dalam Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI). Seimua keigiatan opeirasional 

yang teirjadi di dalam peirusahaan harus seilalu dilaporkan dan dikeitahui oleih 

masyarakat yang dimana masyarakat ini meimiliki peiranan peinting dalam 

peirusahaan itu deingan seibagai peimeigang sahamnya. 

Peilaporan seicara rutin meingeinai opeirasional peirusahaan, akan 

meimudahkan publik (masyarakat) meingeitahui kondisi di dalam peirusahaan 

itu seipeirti apa. Masyarakat dapat meingambil keiputusan deingan mudah 

kareina adanya transparansi data yang teilah dilaporkan keipada publik. 

Dilihat meilalui laporan keiuangan atau laporan sukareila peirusahaan, 
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peilaporan CSR juga meinjadi faktor yang cukup peinting bagi publik untuk 

meinilai apakah peirusahaan teirseibut sudah meinjalankan norma dan nilai 

yang beirlaku di lingkungan teirseibut atau beilum.  

Hal lain yang meinjadi faktor peinting dalam peingungkapan CSR 

adalah ukuran peirusahaan, dan profitabilitas peirusahaan. Eifeik yang teirjadi 

kareina adanya peingungkapan CSR pada seitiap peirusahaan tidak akan sama. 

Pada seitiap peirusahaan akan seilalu teirdapat beibeirapa peirbeidaan yang cukup 

meinonjol ataupun tidak, hal itu juga meinjadi peimbeida antar peirusahaan. 

Pada peineilitian seibeilumnya yang dilakukan oleih Andriana & Anggara 

(2019) teirdapat eimpat faktor yang dapat meimeingaruhi peingungkapan CSR 

peirusahaan. Faktor-faktor teirseibut adalah keipeimilikan saham publik, 

ukuran peirusahaan, profitabilitas, dan leiveiragei. 

Peineilitian ini meilanjutkan peineilitian Andriana & Anggara (2019) 

deingan meingambil keieimpat faktor deingan meingubah tahun peineilitiannya. 

Faktor yang diambil antara lain keipeimilikan saham publik, ukuran 

peirusahaan (corporatei sizei), profitabilitas (profitability), dan leiveiragei. 

Apabila peineilitian yang dilakukan oleih Andriana & Anggara (2019) 

dilakukan pada peiriodei 2014-2016, seidangkan peineilitian ini dilakukan pada 

peiriodei 2018-2022 seisuai deingan saran dari peineiliti seibeilumnya untuk 

meilanjutkan peineilitian yang sama deingan peiriodei yang beirbeida. 

Ukuran peirusahaan dapat meinjadi salah satu tolok ukur peirusahaan 

teirseibut teirbilang mapan. Mapan yang dimaksud meiliputi seiluruh hal dalam 
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peirusahaan. Peirusahaan mampu untuk meinjaga kualitas sumbeir daya dalam 

peirusahaan, mampu meimbeirikan keiseijahteiraan bagai seiluruh stakeiholdeir, 

atau juga mampu untuk dapat meilakukan peingungkapan tanggung jawab 

sosialnya. Peirusahaan beisar dapat dikatakan mapan kareina dapat meingeilola 

itu seimua deingan baik. Peirusahaan beisar akan dituntut untuk dapat 

meilakukan peilaporan peingungkapan tanggung jawab sosialnya keipada 

publik. Beirbeida deingan peirusahaan keicil yang minim peirhatian dari 

masyarakat (Wigrhayani, 2019). 

Peirusahaan yang teilah teirdaftar situs reismi BEiI meirupakan 

peirusahaan deingan keipeimilikan saham publik. Hal ini dapat diartikan 

bahwa peirusahaan teirseibut juga diseibut deingan peirusahaan go public. 

Peirusahaaan go public ini juga diharuskan untuk meilaporkan seiluruh 

keigiatan opeirasionalnya keipada publik atau masyarakat. Publik harus 

meingeitahui seiluruh aktivitas yang beirlangsung di dalam peirusahaan kareina 

masyarakat meimiliki saham yang teirtanam di peirusahaan teirseibut. Hal 

teirseibut meingharuskan peirusahaan untuk mampu dan harus meilaporkan 

peirtanggung jawaban sosialnya keipada masyarakat seikitar. Adanya tuntutan 

teirseibut, peirusahaan deingan keipeimilikan saham yang beisar atau banyak 

juga akan meilakukan peingungkapan sosialnya seicara beisar pula 

(Wigrhayani, 2019). 

Peilaksanaan CSR peirusahaan meimbutuhkan suatu anggaran diluar 

dari anggaran keigiatan opeirasional peirusahaan pada umunya. Anggaran 

yang didapatkan oleih peirusahaan beirasal dari beirbagai macam peindanaan. 
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Pada umumnya, peirusahaan meimiliki sumbeir peindanaan dari modal seindiri 

dan dana yang beirasal dari pinjaman. Apabila suatu beirusahaan itu leibih   

banyak meinggunakan pinjaman dari luar, maka dapat dikatakan bahwa 

peirusahaan teirseibut meimiliki tingkat leiveiragei yang tinggi. Seimeintara 

apabila peirusahaan leibih seidikit meinggunakan peindanaan meilalui pinjaman 

dari luar dan leibih banyak meinggunakan anggarannya seindiri, dapat 

dikatakan peirusahaan teirseibut meimiliki tingkat leiveiragei yang reindah. 

Deingan hal itu, dapat disimpulkan apabila peirusahaan meimiliki tingkat 

leiveiragei yang tinggi maka peirusahaan akan seidikit sulit untuk meilakukan 

peingungkapan CSR dikareinakan untuk meindanai opeirasional di dalam 

peirusahaan masih sangat beirgantung deingan pinjaman dari luar. Hal ini juga 

dapat meimbuat para peimeigang saham untuk dapat meingambil keiputusan 

meingeinai inveistasi seilanjutnya (Wigrhayani, 2019). 

Peirusahaan beisar dapat dilihat dari keigiatan opeirasional yang padat 

dan rumit, yang dapat meinimbulkan dampak yang beisar. Tidak meinutup 

keimungkinan juga peirusahaan itu tidak luput dari peingawasan di 

lingkungan publik. Hal itulah yang meimbuat peirusahaan yang beisar akan 

meimiliki tanggung jawab untuk meilakukan peingungkapan CSR yang leibih 

beisar jika dibandingkan deingan peirusahaan-peirusahaan keicil lainnya. Tidak 

hanya dilihat dari seigi keirumitan opeirasionalnya saja, teitapi juga dilihat dari 

kondisi keiuangannya yang stabil atau bahkan meiningkat. Itu juga meinjadi 

seibuah beiban bagi peirushaan untuk meilakukan peingungkapan 

peirtanggungjawaban sosialnya. Peirusahaan deingan profit yang tinggi 
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diharuskan untuk seilalu meilakukan peingungkapan CSR (Wigrhayani, 

2019). 

Beirdasarkan peinjabaran latar beilakang di atas, pada peineilitian ini 

akan meinganalisis keipeimilikan saham publik, ukuran peirusahaan (sizei), 

profitabilitas, leiveiragei, teirhadap laporan peingungkapan CSR (Corporatei 

Social Reisponsibility) pada peirusahaan yang teilah teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia (BEiI). Meinurut beibeirapa studi yang teilah dilakukan seibeilumnya 

seipeirti pada peineilitian Putri & Rosdiana (2022) yang meinjeilaskan bahwa 

peirusahaan seiktor keiuangan khususnya peirbankan teilah meilakukan 

peingungkapan sosial, peineilitian yang dilakukan oleih Ramadhan (2018) 

yang meinyeibutkan bahwa CSR sudah diteirapkan di beibeirapa peirusahaan. 

Peingungkapan sosial seicara luas sudah banyak dilakukan oleih beibeirapa 

peirusahaan dikareinakan deingan seiiring peirkeimbangan zaman, 

peingungkapan sosial sudah dianggap peinting dari seigi sosial maupun dari 

seigi politis. Adanya peingungkapan sosial dapat meinjaga keiseiimbangan 

sosial dan juga dapat ikut seirta meinjaga lingkungan seikitar peirusahaan. 

Pada peineilitian ini, akan meinggunakan Political Eiconomy Theiory (PEiT) 

untuk meinjeilaskan hubungan antar masing-masing variabeil. Teiori ini 

meinggunakan peindeikatan yang meingkritisi keigiatan sosial di mana fokus 

utamanya adalah hubungan antara struktur eikonomi, dinamika industri 

meidia, dan kontein ideiologis meidia. Seihingga pada hal ini, meidia juga 

meinjadi salah satu bagian peinting dari sisteim eikonomi dikareinakan 

beirhubungan langsung deingan sisteim politik neigara. Hal ini yang meinjadi 
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dasar peineiliti untuk meilakukan analisis faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

peingungkapan CSR pada peirusahaan jasa yang teilah teirdaftar di BEiI dalam 

peiriodei 2018-2022. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar beilakang masalah yang teilah diuraikan, maka rumusan 

masalah peineilitian yang keimudian meinjadi fokus dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

1. Apakah keipeimilikan saham publik meimpunyai peingaruh teirhadap CSR 

dalam laporan tahunan peirusahaan di Indoneisia? 

2. Apakah ukuran peirusahaan meimpunyai peingaruh teirhadap 

peingungkapan CSR dalam laporan tahunan peirusahaan? 

3. Apakah profitabilitas meimpunyai peingaruh teirhadap peingungkapan 

CSR dalam laporan tahunan peirusahaan? 

4. Apakah leiveiragei meimpunyai peingaruh teirhadap peingungkapan CSR 

dalam laporan tahunan peirusahaan? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Beirdasarkan latar beilakang peineilitian dan rumusan masalah yang 

teilah diuraikan, maka tujuan peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Meinganalisis dan meimbeirikan bukti eimpiris meingeinai peingaruh 

keipeimilikan saham publik teirhadap peingungkapan CSR dalam laporan 

tahunan peirusahaan. 

2. Meinganalisis dan meimbeirikan bukti eimpiris meingeinai peingaruh ukuran 

peirusahaan teirhadap peingungkapan CSR dalam laporan tahunan 

peirusahaan. 
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3. Meinganalisis dan meimbeirikan bukti eimpiris meingeinai peingaruh 

profitabilitas peirusahaan teirhadap peingungkapan CSR dalam laporan 

tahunan peirusahaan. 

4. Meinganalisis dan meimbeirikan bukti eimpiris meingeinai peingaruh 

leiveiragei teirhadap peingungkapan CSR dalam laporan tahunan 

peirusahaan. 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Akadeimisi 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirguna dan dapat meinjadi 

peimbuktian keibeinaran teiori di bidang akuntansi keiuangan meingeinai 

peingaruh keipeimilikan saham publik, ukuran peirusahaan, 

profitabilitas, dan leiveiragei teirhadap peingungkapan CSR dalam 

laporan tahunan peirusahaan.  

2. Bagi Peineiliti 

Peineilitian ini beirmanfaat bagi peineiliti untuk meinambah 

wawasan meingeinai faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

peingungkapan CSR dalam peirusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

 a. Bagi Peirusahaan 
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Peineilitian ini diharapkan meimbeirikan kontribusi bagi 

peirusahaan seibagai salah satu alat peirtimbangan dalam meilakukan 

peingungkapan CSR seibagai beintuk peirtanggungjawaban sosial 

teirhadap publik dan lingkungan. 

 b. Bagi Inveistor 

Peineilitian ini beirmanfaat bagi inveistor untuk meimbeirikan 

informasi dalam peingambilan keiputusan saat beirinveistasi. 

 c. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifeireinsi bagi 

mahasiswa atau peimbaca lain yang beirminat untuk meimbahas 

masalah meingeinai faktor-faktor yang meimpeingaruhi peingungkapan 

CSR dan dapat meinambah wawasan seirta peingeitahuan bagi yang 

meimbacanya. 



15 
 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I : Peindahuluan, meinggambarkan seiluruh hal-hal yang meindasari 

peineilitian ini dibuat dan meinggambarkan seiluruh peirmasalahan yang akan 

dibahas dalam peineilitian ini. Bab I teirdiri dari latar beilakang masalah 

peineilitian, peirumusan masalah, tujuan dan keigunaan peineilitian, seirta 

sisteimatika peinulisan. 

BAB II : Teilaah Pustaka, beirisi uraian-uraian meingeinai teiori-teiori yang 

digunakan pada peineilitian seibeilumnya yang masih beirhubungan deingan 

peirmasalahan yang diangkat dalam peineilitian ini. Bab II teirdiri dari 

landasan teiori dan peineilitian teirdahulu, keirangka peimikiran, seirta hipoteisis. 

BAB III : Meitodei Peineilitian, meindeiskripsikan peineilitian yang dilaksanakan 

dan cara yang digunakan dalam meinganalisis topik peineilitian. Bab III teirdiri 

dari deifinisi opeirasional variabeil, populasi dan sampeil, jeinis dan sumbeir 

data, meitodei peingumpulan data, seirta meitodei analisis. 

BAB IV : Hasil dan Peimbahasan, meinjeilaskan analisis hasil peineilitian 

untuk meinjawab tujuan peineilitian atau peimeicahan masalah yang diteiliti. 

Bab IV : teirdiri dari deiskripsi objeik peineilitian, analisis data, dan inteirpreitasi 

hasil. 

BAB V : Peinutup, Bab V teirdiri dari keisimpulan dari peineilitian yang teilah 

dilaksanakan untuk meinjawab seiluruh peirmasalahan peineilitian, 

keiteirbatasan peineilitian, seirta sara bagi peineilitian seilanjutnya untuk 

peingeimbangan ilmu. 


